




1.1. Latar Belakang 
 Magot atau larva BSF merupakan hasil metamorfosis lalat tentara hitam 
(Hermetia illucens L. ) fase kedua setelah  fase telur dan sebelum fase pupa, yang 
dimana pada fase kedua tersebut mempunyai sumber protein yang paling banyak. 
Larva BSF dapat dijadikan sebagai bahan pakan hewan ternak dan dapat menekan 
harga pakan lebih murah. Menurut Anggitasari, Sjofjan, dan Djunaidi (2016), 
bahan baku dalam pembutan pakan masih bergantung pada impor, dan harga 
pakanpun meningkat). Sehingga, perlu ada pakan alternatif yang dapat memenuhi 
ketersediaan pakan. Oleh karena itu yang dapat digunakan adalah larva BSF 
(Hermetia illucens L. ). 
 Larva BSF (Hermetia illucens L.) dapat dijadikan sebagai pakan  hewan 
ternak karena memiliki sumber protein yang cukup, untuk memenuhi kebutuhan 
ternak. Menurut Muhayyat, Yuliansyah, dan Prasetya (2016), larva BSF memiliki 
kandungan lemak 30% dan protein sebesar 45-50%. Menurut Fauzi dan Sari 
(2018), kandungan protein dalam tubuh larva BSF sebanyak 40%. Larva BSF 
dapat mengubah limbah organik di dalam tubuhnya menjadi lemak dan protein 
(Supriyatna dan Putra, 2017). Selain itu, pakan dari larva BSF dapat menurunkan 
pengeluaran biaya pakan, meningkatkan protein hewan perternak dan 
menstabilkan pruduktivits hewan ternak. Larva BSF dapat dikonsumsi oleh hewan 




 Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki banyak ketersedian 
pangan hayati yang melimpah seperti buah-buahan dan sayuran sehingga mudah 
ditemukan dimanapun dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Buah-buahan 
dan sayuran memiliki rentan waktu yang cepat dalam proses pembusukan, 
sehingga dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Pengelolaan limbah 
merupakan sebuah tantangan terutama di wilayah-wilayah Indonesia khususnya di 
UMM dan TPA pasar yang harus dibenahi. Limbah organik memiliki ketersedian 
yang sangat banyak dibandingkan dengan limbah anorganik. Menurut Pitoyo, 
Arthana, dan Sudarma (2016),  jumlah limbah bahan organik di terdiri dari 70%  
dan bahan anorganik sebesar 30%. Hal sama juga dikemukakan oleh Banowati 
(2012), sampah organik yang ada dikota Semarang mencapai 62% dan sampah 
anorganik 38% dalam perharinya.  Namun, limbah organik tidak dimanfaatkan 
lebih optimal lagi oleh masyarakat.  
 Limbah organik pada umumnya dikelola oleh masyarakat dijadikan 
sebagai pupuk kompos guna meningkatkan sektor pertanian dan meminimalisir 
pengeluaran. Namun, limbah organik juga dapat dijadikan sebagai bahan pakan 
ternak, sehingga memiliki nilai yang lebih ekonomis dan menguntungkan bagi 
pengelola. Salah satu pemanfaatan limbah organik yang baru-baru ini adalah 
dijadikan sebagai media perkembangbiakan Maggot atau larva lalat tentara hitam 
( Hermetia illucens L. ) yang bisa digunakan sebagai pakan. Menurut Virnanto, 
Rachmawati, dan Samidjan (2016), pakan merupakan sumber materi yang 
berguna untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan hewan ternak.  




Kurikulum 13 kegiatan pembelajaran dapat dilakukan tidak hanya di 
dalam kelas saja ada beberapa tahapan agar informasi lebih cepat diterima oleh 
siswa tiga tahapan yang dapat dilakukan siswa untuk memudahkan masuknya 
informasi, yaitu mendengar, menulis atau menggambar  lalu  melihat  dan  
melakukan  percobaan  sendiri (Rochmadhona, 2017). 
Pemanfaatan limbah organik sebagai media perkembangbiakan larva BSF 
(Hermetia illucens L.) dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai sumber 
belajar yang selama ini belajar hanya dilakukan di dalam kelas. Dengan belajar di 
luar kelas siswa akan jauh lebih senang dan dapat memberikan pengetahuan bagi 
siswa tentang proses perkembangbiakan larva BSF (Hermetia illucens L.) dan 
juga dapat diaplikasin sebagai pakan hewan ternak, sehingga penelitian ini dapat 
dijadikan media belajar berupa poster pada sub bab pakan ternak unggas dikelas X 
SMK Peternakan. 
 Pada penelitian terdahulu menurut Nurdin (2018)  tentang  Pengaruh 
komposisi media biakan ampas kelapa (Cocos nucifera) dan ampas kunyit 
(Curcuma domestica) hasilnya dapat meningkatkan bobot dan kadar protein larva 
BSF (Hermetia illucen L.). Menurut Fauzi dan Sari (2018), banyaknya nutrisi 
yang ada pada larva BSF yang dimana media pembiakan sangat mudah dapat 
membantu menghemat biaya pakan lele. Menurut Wardhana (2016), larva BSF 
dapat dikembangbiakan pada media limbah organik dan memiliki prospek yang 
bagus pada penerapan dipakan ayam dan burung puyuh. 
 Berdasarkan beberapa permasalahan dari latar belakang, hal inilah peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian guna memberikan inovasi terkait daur ulang 
limbah organik menggunakan Hermetia illucens L. yang dimana larva tersebut 
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dapat dijadikan sebagai pakan alternatif ternak, baik dalam bentuk segar maupun 
campuran sebagai pelet dan juga dapat meminimalisir pengeluaran biaya pakan. 
Adapun  judul penelitiannya, yaitu “Pemanfaatan Limbah Organik terhadap 
Produktivitas dan Kadar Protein Larva Hermetia Illucens L. sebagai Sumber 
Belajar Biologi ”.  
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimanakah pengaruh limbah organik terhadap bobot larva Hermetia 
illucens L. ? 
2. Bagaimanakah pengaruh limbah organik terhadap kadar protein Hermetia 
illucens L. ? 
3. Bagaimanakah penelitian ini dijadikan sebagai kajian sumber belajar 
biologi ?  
1.3. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh limbah organik terhadap bobot larva Hermetia 
illucens L.  
2. Mengetahui pengaruh limbah organik terhadap kadar protein larva 
Hermetia illucens L.   
3. Mengetahui bagaimana analisis pemanfaatan limbah organik terhadap 
produktivitas larva Hermetia illucens L. di TPA UMM dan pasar 





1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Secara Teoritis 
Menambah khasanah keilmuan mengenai penerapan pemanfatan 
limbah orgnik terhadap produktivitas larva Hermetia illucens L. dan 
menjadi sebuah terapan dalam bidang perternakan dan bidang 
pendidikan. 
1.4.2. Secara Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
 Menambah informasi untuk khalayak masyarakat tentang 
bagaimana memanfaatkan limbah organik sebagai produktivitas 
larva Hermetia illucens L. dan diterapkan dibidang 
perternakan. 
b. Bagi Siswa 
 Memberikan inovasi baru terkait dengan sumber belajar  
biologi agar siswa tidak merasa jenuh sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 
c. Bagi Peneliti lain 
 Memberikan informasi yang baru terkait pemanfaatan 
limbah organik yang dimana dijadikan sebagai bahan 







1.5. Batasan Penelitian 
1. Jenis penelitian adalah True eksperiment 
2. Limbah yang digunakan adalah limbah organik rumah tangga (sisa nasi, 
sayur-sayuran, seresah dedaunan dan buah) yang diperoleh dari TPA pasar 
Landungsari dan TPA UMM. 
3. Rata-rata berat magot yang digunakan adalah sebanyak 1 gr 
4. Maggot yang digunakan untuk menguji kadar protein berumur 18 hari.  
5. Waktu penelitian adalah bulan Juli 2019. 
6. Tempat penelitian  di Jln Tlogomas Gg 15A No 5 Landungsari. 
7. Tempat pengambilan limbah organik di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
sampah UMM dan TPA pasar Landungsari. 
8. Tempat pengujian kadar protein di Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu. 
9. Parameter dalam penelitian ini adalah bobot produktivitas dan kadar 
protein larva  Hermetia illucens L. 
10. Parameter kontrol untuk menjaga kesetabilan produktivitas larva  
Hermetia illucen L. adalah suhu, pH, kelembaban, cahaya matahari, air, 
dan waktu . 
1.6. Batasan Istilah 
1. Limbah organik adalah sisa aktivitas atau barang yang sudah tidak 
digunakan dan dikonsumsi oleh seseorang.  
2. Produktivitas larva Hermetia illucens L. merupakan perbandingan antara 
pemasukkan dengan hasil atau output setelah perlakuan. 




4. Protein merupakan komponen makromelekul yang memiliki peran penting  
didalam tubuh makhluk hidup, yaitu sebagai pengatur dan pembangun 
tubuh. 
5. Hermetia illucens L. adalah spesies neotropik yang dapat ditemukan 
diseluruh dunia karena penyebarannya secara alami (Kinasih et al., 2018). 
   
